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Skripsi ini mengkaji hukum jual beli melalui media e-commerce dalam sudut
pandang fiqih Islam, dengan fokus pada pendapat Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili
sebagaimana termuat dalam kitab Figh al-Islam wa Adillatuhu. Fenomena
digitalisasi membawa transformasi besar dalam dunia muamalah, termasuk
munculnya-transaksi yang tidak lagi mengandalkan pertemuan langsung antara
penjual dan pembeli. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keabsahan akad jual
beli digital dan menelaah sejauh mana konsep fikih tradisional dapat diaplikasikan
pada transaksi modern. Metode yang 'digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan studi pustaka (library research) yaitu mengkaji sumber-sumber literatur
utama dan pendukung yang berkaitan dengan hukum jual beli dalam Islam. Data
utama bersumber dari kitab karya Wahbah Az-Zuhaili, sedangkan data sekunder
diambil dari kitab-kitab fikih klasik dan modern lainnya. Teknik analisis yang
diterapkan adalah deskriptif-analitis untuk menyusun pemahaman yang utuh
mengenai prinsip-prinsip dasar akad dalam konteks transaksi elektronik. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa akad jual beli melalui e-commerce dinilai sah
menurut Wahbah Az-Zuhaili apabila memenuhi syarat dan rukun yang ditetapkan
syariah, terutama terkait dengan kejelasan ijab dan qgabul walaupun dilakukan
melalui media tidak langsung seperti tulisan, pesan digital, atau alat komunikasi
lainnya. Beliau menegaskan pentingnya prinsip kebolehan asal muamalah (al-
ibahah al-asliyyah), adanya kerelaan antara pihak yang berakad, serta terhindarnya
transaksi dari unsur gharar. Gagasan ini memperlihatkan fleksibilitas fikih dalam
merespons dinamika zaman dan kebutuhan umat dalam bermuamalah secara
digital.
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This thesis explores the Islamic legal perspective on e-commerce transactions, with
particular emphasis on the opinions of Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili as presented
in his monumental work Figh al-Islam wa Adillatuhu. The rise of digital platforms
has significantly reshaped the landscape of commercial transactions, introducing
new forms of buying and selling that no longer rely on face-to-face interactions.
This study aims to assess the validity of digital sale contracts and evaluate the extent
to which classical Islamic legal principles can be applied to modern forms of
commerce. The research employs a qualitative method through a library research
approach, analyzing primary and secondary sources related to Islamic commercial
law. The primary reference is Wahbah Az-Zuhaili’s work, supported by various
classical and contemporary figh texts. The analysis uses a descriptive-analytical
method to construct a comprehensive understanding of the legal foundations of
contracts within digital trade. The findings indicate that, according to Az-Zuhaili,
e-commerce contracts are valid as long as the essential elements and conditions of
a valid Islamic sale are fulfilled especially the clarity of offer and acceptance even
if conducted via indirect means such as writing, digital messages, or electronic
communication. He emphasizes foundational principles such as the permissibility
of transactions by default (al-ibahah al-asliyyah), mutual consent between parties,
and the avoidance of uncertainty (gharar). His perspective highlights the flexibility
of Islamic jurisprudence in accommodating the evolving nature of commerce in the
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